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»ASIA-RAYA" 
KOTA dan sekitarnja 


loetjoek Pimpinan Pergerakan 3 A Ke daerah Bantam Moelai hari ini Poetjoek Pim 
pinan Pergerakan ,,3-A" mengadatan perdjalanan ke Tanggerang Pandeglang 
dan Rangkasbitoeng Toeroet djoega Pimpinan Badan Penerangan. Maksoed dari 
perdjalanan ini ialah oentoek menindjau keadaan keadaan didaerah terseboet 
dan begitoe djoega oentoek mengembangkan dan menerangkan azas dan 
toedjoean dari Pergerakan ,,3-A", soepaja ra'jat akan lebih paham tentangan 
maksoed-mak soednja persatoean jang diatjoe atjoekan oleh Pergerakan ini 
Perdjalanan ini akan berdjalan kira-kira 4 hari. Perloe djoega di terangkan bahasa 
Badan Penrangan selama itoe akan diwakil oleh Pimpinan Daerah Pergerakan 3- 
A". PENETAPAN HARGA BARANG BARANG Menoeroet harga tangga Jan. 2602. 
Sesoedahnja Balatentara Nippon mendoedoeki Djawa, maka dengan segera 
dipermakloemkan bahwa harga barang-barang mesti sama tingginja dengan 
harga barang2 pada tanggal 1 Jan. 260. Maksoednja penetapan itoe, ia lah 
soepaja penghidoepan economisch tetap normaal. Kalau tidak nda atoeran 
seperti terseboet di atas itoe, maka soedah barang tentoe, pedagang-pedagang 
akan bisa mendapat keoentoengan jang kliwat melebihkan batas, sehingga bagi 
ra'jat (consumenten) akan bisa mendatangkan akibat akibat jang menjoesahkan 


LANTARAN TJEMBOEROEAN Tiga orang djadi korban, Tadi malam kira2 djam 2, 
pendoedoek Kebon Katjang Gang III djad terkedjoet oleh djeritan. Nampaka nja 
ada pergoelatan jang berkesoembil 3 orang korban dahan men ama Abdoe Mar, 
masih Seorang lah bersangkoet paoet sama seoran mina Tabrani, beroemah di 
Keboe Katjang Gang itoe djoega, dan menoeroet tjerita jang didapat, baha Abdoe 
Mar tjemboeroe pada Tah rani. Entah apa jang mendjadi mas'alah pada malam 
itoe, Abd. Mar datang berkoendjoeng di roekeloearga itoe, jang waktoe ito 
djoega ditemani oleh seorang nama Kemalhakim, nampaknja omongan mendjadi 


koesoet begitoe roepa, da kebetoelan waktoe itoe martoea p rampoean dari 
Abdoe Mar nama Nona datang menjamperi Abdoe Mar. Ringkas kabar, keloearlah 
AbdoeMar dari roemah keloearga itoe ber sama martoeanja, roepanja api jang 
bergelora beloem padam, entah dan bagaimana soedah terdjadi perkela hian 
begitoe koesoet, j beake soedahan Abdoe Mar terkena n bebe rapa tikaman 
dimoeka, poendak dan bagian lamboeng. Dan mertoe rempoean loeka 
tangannja, demikia Soeseorang tetangganja nama t marjo jang roepanja 
mentjoba hendak memisahkan, terkenae djoepoekoelan dan loeka bagian 
tangan nja Malam itoe djoega, 3 korban dilangkoet ke C.B.Z., dan diberitaka 
poela bahwa penjerangannja doen orang jang menggoenakan barang tadjam 
itoe ditangkap Maka jang loeka agak berat hanja Abdoe Mar, sedang martoeanja 
dan t. Soemarjo loeka enteng dan boleh poelang keroemahnja PITJI LAKOE KERA 
Pada sekarang ini toekang pita se pada kekoerangan bahan-bahan bab pitji lakoe 
keras sekali. Jang djadi pembelinja boekan sadja bang sa Indonesia, tetapi 
djoega anjak Belanda Indo jang sekarang soeka memakai pitji Be Kaoem 
perempoean bangsa landa Indo djoega sekarang ini lebih soeka memakai badjoe 
kebaja dan bersaroeng pandjang jang nampala nja sama sepenti pakaian 
perempoean Indonesia. Perkara pemakaia pitji oleh kaoem Belanda Indo, boekan 
sadja memakai pitji, tetap djoega ketoe oedeng soeka sekali di bakal. Ini 
berboekti sekarang, seoran Belanda Inlo doeloenja berpangka Adjudant nap 
roeng dan berpitja, memakat satetapi tidak soeka djalan-djalan, hanja tinggal 
diroemah sadja, MENDJOEAL MIGING GELAP Dihoekoe denda f 7.50 T sub. 15 bri 
Seorang Tiongh bernama The Boen Swan tinggal 1 Gang Ambon ditoedoeh 
ketika tanga 15 Maar Soemera 2602, soedah mendjoeal da ging kerbau 
dengantjara gelap atau tidak memaka jap dari (Gemeente) Terdakwa depan 
Keizawooin mengakoe dapat beli dari ar Djatinegara dari orang jan tetapi 
Simbankan tidak dikena tjaj achirnja terdakwa di djatoeh hoe koeman denda f 
7.50 sub. harf pendjara. 


Borsumy dan pegawainja Sementara disoeroeh menoenggoe panggilan Pagi ini 
hari Djoem'at djam 10 oleh fihak Pengoeroes Borsumy jaitoe toean C. W. A. 
Kauffeld telah dipanggil berkoempoel kirakira 95% dari pegawainja. Mak soed 
berkoempoel itoe ialah memberi tahoekan soal keadaan firma itoe pada dewasa 
ini dengan menjatakan, bahwa Pengoeroes sekarang tidak mempoenjai koeasa 
lagi, melainkan hak mengoeroe kini djatoeh ketangan Nippon Dan oleh karena 
oentoek sementara ini firma tadi beloem berdjalan sebagaimana biasa, maka 
terpaksa boeat pegawainja diharapkan soepaja menoenggo sampai ada 
panggilan lagi. Selain dari pada itoe bagi mereka jang terpaksa tidak bekerdja 
agi akan dioesahakan soepaja mendapat bantoean dengan mengingati beban 
kewadjiban masingmasing perloe diperingatkan Hanja selama waktoe tidak 
soepaja kembali itoe, pegawai masoek pegawai tadi boeat sementara waktoe 
mentjari oesaha lain Selain dari pada itoe dari fihak pegawai diperdengarkan 
soeara nja, teroetama mereka jang ting gal diloear poelau Djawa. Mak soednja 
soepaja mereka itoe diberi kesempatan oentoek balik ketempat asalnja Dari 
fihak pengoeroes disang goepkan akan berboeat sedapat noengkin, sehingga 
pegawai-pegawainja jang telah berdjasa keakan diingatkan pada firmanja poela 
nasibnja diwaktoe soekan nja. Toko-toko di Djakarta moelai ganti merek Dengan 


bahasa Indonesia Antara" mengabarkan, bahw di Djakarta sekarang toko-toka 
djoega diantaranja banjak poela toko-toko Eropah, jang moelai mengganti 
mereknja dengan baha sa Indonesia. Kantor-kantor reklame Indone sia sekarang 
lagi hiboek membiki merek-merek jang dirobah itoe antara lain jang kita lihat 
sedan dibikin merek „Java Stores" jan diganti mendjadi „Pendjahit Djava". 
„Dames Colffeur" jang didja likan „Pemotong Ramboet Perempoean" dan lain-lain 
Didepan toko-toko besar di Pasar Baroe jang selama ini banjak bergantoengan 
merek-merek dan reklame dengan bahasa Belanda, ekarang kelihatan „bersih" 
berhoeboeng soedah banjak jang di toeroenkan oentoek diganti dengan bahasa 
Indonesia PEMBOENOEHAN SAUDARA SENDIR Dihoekoem 3 tahoen pendjara. 
Sain bin Kodek pendoedoek kam 


poeng Aza Boelak Bekasi, ditoedoel ketika tanggal 30 November 2601 d 
kampoeng terseboet soedah memboloeh saudaranja bernama Riin bij Kodok. 
Pemboenoehan mana deng tjara kedjam sekali, Riin soedah di batjoki dengan 
sendjata golok sampai beberapa kali, dan mendapat loka-loeka berat jang 
menjebabkan ke matiannja Terdakwa didepan Hakim soeda mengakoe 
kesalahannja teroes terang lan terdakwa menerangkan jan mendjadi sebab, 
ialah; oeroesan ac waris orang toea. Sabeloem kedjadian perkara ini, Gendoel 
bin Kodok sat dara dari persakitan meninggal doenia, diwaktoe hidoepnja soedah 
mendapat warisan sebidang tanah dari orang toeanja, belakangan lantaran 
Gendoet meninggal doenia, tanah tae toeroen pada anaknja nama Banin 
Belakangan Riin lantas menggoe gat Banin, bahwa tidak soesah mendapat 
warisan, dan tanah dari Banin di reboet dan dimiliki sendiri. Sai kemoedian 
memberi nasehat pad Riin, soepaja tanah itoe di berikan pada Banin, tetapi 
roepanja Riin boekannja menerima tetapi mendjad narah pada Sain, dan koetika 
itoe djoega terdjadi perkelahian hebat lan Riin mendjadi matinja. Kemoedian di 
dengar beberap rang saksi, jang mengetahoei dalan perkara ini kemoedian 
satelah sela jai peperiksaan Ke satoe memintakan hoekoeman pendjara 3 
tahoen. Hakim setoedjoe permintaan Kensatoe boea persakitan dihoekoem 
pendjara tahoen. 
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Bahasa Nippon dipeladjarkan ditempat2 oemoem Sebagaimana beroelang- 
oelang diharap-harapkan agar soepaja rakjat dengan setjara loeas datjepat 
mengenai bahasa Nippon, sehingga dengan perantaraan bahasa itoe poela 
mengenal lebih dalam isi sanoebari saudara toea kita Demikianlah bangsa kita 
jang terlebih doeloe mendapatkan kemadjoean tentang ilmoe bahasa itoe telah 
menggoeloeng lengabadjoenja dan menjebarkan pengetahoeannja pada 
saudara-sau dara lainnja di tempat-tempat 


Hoeroef Nippon dengan tjat hitam liatas kain poetih memberi perto longan besar 
pada oemoem oentoe nemahamkan bahasa perantaraa jang menggampangkan 
pergaoelan dengan saudara setoeroenan kita Satoe tjontoh peladjaran jang 
praktis dan tjepat didekat pasa Tanah Abang, 


oemoem, sepertinja didekat pasar pasar, ditempat orang-orang berkoempoel 
dan lain-lainnja. Hal jang demikian ini patoe mendjadi tjontoh pada lain-lain 
orang jang djoega telah mendapat benerangan tentang bahasa Nij pon jang 
indah itoe, soepaja berlakoe poela sebagai penjebar, propagandis jang tidak 
mengenal lelah pajah. 


TAHOEN A 


12 


KORBAN TANAH PARTIKELIR 13 Orang mendapa hoekoeman Kemarin bari Kemis 
Keizai Hooi Djatinegara dibawah ketoea toean soedah memeriksa 1 Abd. Hamis 
orang Indonesia pendoedoek dan Kampoeng Tjipinang Vriendeda Djatinegara), 
jang ditoedoeh ketik boelan Maart 2602, mereka soedah menebang pohon- 
pohon Kotjapi mangga dan lain-lain boeat diper goenakan memperbaiki roemah, 
dan mereka menebang ditanah oesaha Tetapi setelah toean-toean tanah 
mendapat perintah dari Pembesar Bala Tentara Dai Nippon bahwa semoea 
toean-toean tanah diharoeskan bekerdja seperti baisa, achirnja 1 orang itoe jang 
mengambil pohon dari pekarangannja sendiri oleh toean tanah di tangkap dan di 
perbal, sampai dimadjoekan kedepan Keizai Hooin, jang achirnja oleh Simbankan 
dipoetoeskan hoekoema lenda jang besarnja dari f 20.— san al f 0.25 atau 
hoekoem badan dar 30 hari sampai 1 hari. 


Pekope Djakarta Diserahi pekerdjaan oleh Goensei-BoeDi dengar kabar, bahwa 
Komite „Penolong Korban Perang" (Pekope) di Djakarta kembali aka 
mengerdjakan seloeroeh organi satinja di kota Djakarta ini behoeboeng dengan 
niat Goensen Boe (Kantor Besar Pemerintah Balatentara Dai Nippon) menja 
rahkan oeroesan hal pemoedi sekolah, penganggoe ran dan kemiskinan kedalam 
tangan Pekope Pengoeroes Pekope pada waktoe ni sedang mengoempoelkan 
segala natjam sjarat dan tenaga goena memboeat rantjangan kepada 
Pemerentah tentang oeroesan-oeroe jan jang terseboet diatas Oentoek 
mendapatkan bantoean dan keterangan jang setjoekoep nja maka oleh Goensei- 
Boe diha rapkan soepaja segala kantor baik dari Pemerintah maoepoen peroe 
sahan partikoelir mengaboelkan permintaan Pekope jang diboetoe hi Sebagai 
tindakan jang pertama didalam mewoedjoedkan niat in maka oleh Goensei-Boe 
diberi ke koeasaan kepada Pimpinan H. toean-toea rian dari Pekope Dr. 
Moewardi dan Tjindarboemi roemah-roeoentoek memeriksa dan djoega mah 
boeat internaat (gaarkeu dapoer-dapoer besar kens) dari Si (Gemeente) NASIB 
TOEKANG BEETJA Disekitar Djakarta ini jang banja mempoenjai beetja, boleh 


dikatakan tidak ada bangsa Indonesia, sebadoeloenja banjak matjam rintangan 
dan halangan kalau mempoenja beetja, baik bengkelnja, atawa keurnja soekar 
sekali, pendek kata rin jangan dan hal-hal selaloe ada sadja Kebanjakan jang 
mendjadi eigenaar beetja, orang Tionghoa Toekang beetja hasilnja sama sekali 
djaoeh dari memoeaskan sebah setoran kepada eigenaarnja sanga tinggi sekali, 
paling sedikit siang dan malam f 1.20 sampai f 1.50. Se dang kelebihan boeat 
toekang beetja paling oentoeng setalen sehari semalaman. Dan malah kalau 
pendapatan tekor (koerang), segala djandji tertang premie dipotong dari 
ketekora adi. Sedang eigenaar beetja jang ida mempoenjai dari 5 sampai 2 
beetja dapat oentoeng boekan sedi | Djakarta ini pangkalan beetja ang baik, 
pertama di Senen, kedoea di Tanah Abang. Bagi toekang bee ja jang sial, ada 
kalanja hanja dapat setengah perak tetapi rekenan setoran berdjalan teroes, 
ketekoran la moesti bajar dipotong dari premie jang didjandjikan saban boelan. 
Segala organisatie dari doeloe dizaman pemerintah Belanda, tidak ada membela 
nasib dan kepentinga oekang beetja. Nasib mereka sekarang apalagi 
berhoeboeng denga penoeroenan tarief beetja, perloe da pat pembelaan kiranja 
Warta Redaksi dan Administrasi Para pengirim soerat, pembantoe-pembantoe, 
agen-agen dll. diharap dengan hormat, soepaja tidak mentjampoer-tjampoer 
dalam satoe soerat tentang keperloean edaksi dan administrasi Doea keperloean 
itoe harap di pisah-pisahkan dan ditoelis dalam soerat sendiri-sendiri. Haraplah 
diperhatikan dan di penoehi. REDAKSI-ADMINISTRASI. 


MESIN DJAIT SINGEI DI BEKAS Mesin djait Singer jang terkenal, di kota Djakarta 
boekan sedi kit djoemlahnja barang itoe, waktoe Tentara Dai Nippon memasoek 
kota Djakarta oleh pendoedoe dessa jang tidak berpengertia banjak dilakoekan 
perampasan. Masin djait Singer dari goedang Tandjoeng Priok habis, dari Tok di 
Djatinegara poen habis di ram basnja. Belakangan pihak polisi dan pegawai 
Singer, membikin penjelidi kan lebih loeas boeat mentjar orang-orang jang 
berkedoedoekan barang itoe Kemarin doeloe polisi dari Bekasi soedah bisa 
mengoempoelkan barang itoe jang tersimpan pada pendoedoek dessa, koerang 
lebin 100 masin djait Singer dan soedah di poelangkan dengan perantaraan 
polisi ke Toko Singer Djatinegara 


MENTJOERI BARANG JANG DIBESLA Kemaren Tiho Hooin Djakarta besidang 
memeriksa perkara pentjoerian, dimana Ali bin Mian, Entong bin Baron dan 
Moesa bin Giman ketiganja ditoedoeh pada tanggal 1 djalan 11 Mei 2602 
poekoel 3 Malam berani masoek dalam satoe gedong jang soedah disegel oleh 
militer Nip pon, dengan mentjoeri 2 karoeng beras dan 4 blik goela aren, pada 
malam itoe djoega dapat ditangkap ole polisi militer Nippon Ketiga terdakwa 
mengakoe teroeterang atas dosanja, dan mohonkan ampoen, dan berboeat 
begitoe terde sak oleh kesoekaran hidoep sebab ti lak mempoenjai pekerdjaan 
Toean Djaksa memintakan soepaja ketiga terdakwa masing-masing dihoekoem 2 
tahoen pendjara potong selama dalam tahanan. Dan oleh hakim terdakwa 
dihoekoem 2 tahoen djoega sebagaimana permintaan toe an Djaksa. Terdakwa 
terima 


BOSAN IIIDOE Pendoedoek sekitar Amanusgracht Kota kemarin doeloe mendjadi 
kaget, berhoeboeng dengan adanja se toe kedjadian sedih, jaitoe meliha majitnja 


seorang Tionghoa jang mamenggantoengkan dirinja dengan tali idjoek. Kepada 
pihak jang berwadjib diberi tahoekan dan segera mengadakan penjelidikan 
Ternjata jang menggantoengka diri di Amanusgracht Zuid itoe, ad seorang 
Tionghoa lelaki jang beloem dikenal siapa namanja, oemoer kl. 50 tahoen. 
Djoega dibadannja tidak ada tanda-tanda bekas dianiaja. Dan apa jang 
mendjadikan sebab sampai ia mengambil djalan itoe, masih beloediketahoei. 


MENAIKKAN HARGA GARAM Keizai Hooin Djakarta soedah pe riksa perkara 
menaikkan harga geram jang loear dari semoestinja, jan mendjadi terdakwanja 
bernama Neatinggal di Tanah Abang. Di toedoeh ketika boelan Mei 2602 soedah 
menaikkan harga garam, dari harga 11 sen, di djoeal mendjadi 40 sen sedang 
pada waktoe itoe Neamendjoeal pada seorang agent politinama S., jang achirnja 
pendjoeal garam tadi lantas ditangkap. Keizai Hooin mendjat ehkan hoe koeman 
denda padanja f 15.— 25 hari kalau pasang badan 


MENAIKKAN HARGA SOESOE Seorang Tionghoa bernama Lie Kim Boen tinggal di 
Ys Fabrieklam Djatinegara, ditoedoeh ketika beberapa hari berselang menaikkan 
harga saboen dari satoe batang di djoer seharga 19 sen, sedang moestinja di 
djoeal 9 aen. Perkara jang kadoea pendjoeala soesoe (melk) merk Gold Medal, 
dan harga 35 sen, di djoeal dengan harga 50 sen. Terdakwa oleh Keizai Hooin 
didjatoehkan hoekoeman denda f 25.— sub. 1 boelan pendjara. 


Berita Boekoe „BAOESASTRA MLAJOI DJAWI" ingkang ngimpoen W. J. Poer 
wadarminta; Balai Poestaka, Djakarta Seboeah kitab jang bergoena bih-lebih 
pada masa sekarang in limana bahasa Indonesia dengan ba-tiba mendapat 
perhatian jang lebih dari jang soedah-soedah Melihat kepada beberapa katakata 
jang tiada kedapatan dalam kamoes-kamoes jang lama, njatalah bahwa jang 
menjoesoennja mengingatkan djoega kata-kata jang boekan berasal dari bahasa 
Melajoe, tetapi telah dipandang sebagai perkataan jang soedah 'oemoem; kit 
pati misalnja perkataan djitoe, boeta hoeroef, giatm dsb. Memang penjoesoennja 
mengikoeti zaman, meskipoen dalam ha ini, ia terlaloe berhati-hati. Kat kita liha 
goem misalnja, lal tiap-tiap Pandj Poestaka sendiri. Perkataan sebagai oeloe 
kesenian, kesoesastra an, keboedaja dsl an, hampir tiap hari kita dengar dan kita 
batja. Kata-kata sematjan itoe soedah sepatoetnjalah mendapat tempat dalam 
Baoesastra joe-Djawa (Mengapa boekan in Baoesastra Indonesia Djawa?). 
Achirnja, hendaklah djoega diperhatikan kata-kata jang berasak dari bahasa 
asing sebagai perekoomian, beslag, organisasi, propa ganda, dan banjak jang 
lain lag kata-kata itoe pada pikiran kita ebih baik lagi dimoeat dari p memoeat 
kata-kata Melajoe „sejang hanja sepoeloeh tahoen sekal didengar. (D). Tidak 
Moengkin Menerima Moerid lagi Nama-nama moerid jang ditri ma akan disiarkan 
dalam soerat kabar. Pada tanggal 18 Mei jang baroe laloe, kita telah 
menoetoerkan tentang penerimaan moerid-moerie dari doea matjam sekolahan 
baha sa Nippon, jang akan moelai di boeka pada tanggal 5 Juni 260. Seperti telah 
diterangkan djoeg sekolahan-sekolahan itoe akan mengambil tempat di 
Tjilatjapweg No.: Sekarang fihak jang bersang koetan mengoemoemkan, sepert 
terseboet dibawah ini Moelai ini hari, tidaklah moengkin diterima tjalon-tjalon 
moerid baroe, sebab, djoemblah nja tjalon-tjalon moerid jang telah mengasikan 
namanja telah banjak sekali. Maka karena itoe kesempatan oentoek mohon 


diterima mendjadi moerid, sekarang tidak ada lagi. Dan sekarang ini Monboesja 
Kjoikoeboe, sedang melakoekan pemeriksaan terhadap permintaan tjalon-tjalon 
moerid. Siapa siapa jang akan diterima dan siapa jang ta'moengkin diterima 
mendjadi moerid, sekarang ini sedang dipoetoeskan Tjalon-tjalon moerid jang 
beroentoeng dapat diterima oleh sekolahan-sekolahan terseboet, nama-namanja 
akan dioemoem kan dalam soerat-soerat kabar Djadi mereka itoe semoeanja, 
tidak akan menerima soerat jang istimewa tentang penerimaan mendjadi moerid 
Djakarta, 22 Mei 2602 MONBOESJO KJOIKOEBOE Tjilatjapweg No. 4. 


INDONESIA 


DJAKARTA LEBIH TERKENAI Seperti diketahoei, bahwa seboetan kalimat Djakarta 
tidak begitoe dikenal dan tidak mendjadi oetama dalam poerat menjoerat pada 
masih pemrintahan Belanda, hanja dengan seboetan Batavia-Centrum atau 
Batavia-Stad. Maka sekarang sebaliknja, ja'ni Djakarta amat lazim digoenaka 
orang dalam soerat menjoerat, maka limasa jang lampau kalimat Djakarja hanja 
banjak digoenakan oleh mereka kaoem kebangsaan sadja bedang bagi oemoem 
tidaklah diperkenankan dalam soerat menjoera jang berkenaan pengirimannja 
perantaraan pos. Bagaimana loeasnja seboetan Dj karta waktoe ini, dapat 
tertera dari berita radio oempamanja: Djakarta tanggal...... dan sebagainja. Mak 
selain itoe terdapat poela mereka ing mengirim soerat boeat adres Betawi, 
tidaklah menjeboet lagi Ba tavia-Centrum atau Stad, hanja dia lamatkan dengan 
toelisan „DjakarDan moengkin sekali menimboe kan kebaikan, selandjoetnja djik 
Meester-Cornelis haroes diseboet degan ,,Djatinagara" demikian nama lama 
tempat jang bertjap atau ber baoe barat haroes berganti poela. 


SIAPA DOEA PEMERAS ITOE Kemarin doeloe, toean Lim Tiaur Hoa jang tinggal di 
Djembatan LimNo. 191 telah dikoendjoengi ole doea orang Tionghoa djoega jang 
memaksa padanja soepaja memberikan sedjoemlah oeang f 500.— Dakalau 
permintaan doea orang ini tilak dikaboelkan, diantjam hendak diboenoeh mati 
Sebab toean Lim tidak mempoenjat ipa-apa, maka hal itoe dengan segera di beri 
tahoekan kepada jang rwadjib. Nama orang jang meinta oeang dengan n rantjam 
tadi Tan Ngo Tek dan Tan Ngo Kie. Pihak jang berwadjib sedang menjelidiki 
kedjadian ini. 


Pemberian Tahoe Tentang Perawatan orang sakit Tentang pemboekaan Roemah 
Sakit Ra'jat Oemoem Bandoeng S digedoeng Roemah Sakit Mata di hadapan 
Kantor Keisatu (Poelis di Tjitjendo Roemah Sakit terseboet moela diboeka pada 
hari Senin tangga 18 Mei 2602 Polikliniek jang ada diroemah sakit itoe diboeka a, 
boeat penjakit panas, batoek, peroet dan anak-anak tiap2 hari ketjoeali hari Ming 
goe, hari besar Nippon dan Indonesia, dari poekoel g sampai poekoel 11. b. 
boeat penjakit koelit dan sebangsanja: 1. tiap2 hari Selasa boeat perempoean 
dan anak2 diba wah 6 tahoen dari poekoel 12 sampai poekoel 2 2. tiap2 hari 
Djoemahan boeat laki2, djoega dari poekoel 12 sampai poekoel 2 c. boeat 
perempoean hamil tiap2 hari Rebo dari poekoe 11 sampai poekoel 12. d. boeat 
penjakit koeping dan tenggorokan tiap2 hari Saptoe dari poekoel 12 sampa 
poekoel 1 Polikliniek Pasoendanwen 93 diboeka tiap2 hari boeat segala penjakit, 
ketjoeali penjakit koelit dan sebangsanja dari poekoel 9 sampai poekoe 12 


Bandoeng Sitja Tentang Pemboekaan Sekolahan Sityo bersama Bandoeng 
memperma'loemkan, bahwa dengakemoerahan dan idzinnja Pembe sar 
Pemerintahan „ISAMU" Bala tentara Dai Nippon pada tanggal 20 Mei 2602 boeat 
pertjobaan akan 


diboeka 12 boeah sekolah Ra'jat d kota Bandoeng Si, jang dimoela masing2 
dengan 5 klas. Sekolah ini dibagi 2 bagian, jaitoe 10 boeah sekolah tjampoeran 
boeat ana laki2 dan perempoean dan 2 boea sekolah meloeloe boeat anak gadi 
sadio 1 dibekas H.I.S. Kebon klapa. No. 2 dibekas H.C.S. I. Balonggede (sekolah 
gadis) No. 3 dibekas sekolah Be landa No. 4 di Gr. Lengkong weg. No. 4 dibekas 
sekolah Bar doeng Si No. 5 di Tjiateul No. 5 dibekas sekolah Be landa No. 1C di 
Bougainville laan. Jo. 6 dibekas sekolah Bandoeng Si No. 13 di Tegallega No. 7 
dibekas sekolah Badoeng Si No. 16 di Gang PaBaki. No. 8 dibekas sekolah Bar 
doeng Si No. 7 di Gang IboeAisah No. 9 dibekas sekolah Bat doeng Si No. 6 di 
Groote Post weg West, Andir. No. 10 dibekas sekolah Belanda No. 2 di Logeweg 
(sekolah gadis). No. 11 dibekas sekolah Bandoeng Si No. 12, di Kresnaweg 
Teloekboejoeng No. 12 dibekas sekolah Pandoeng Si No. 14 Perkoetoetweg 
Tjihaoergeulis Barang siapa jang hendak me masoekkan anaknja kesekolah- 
sekolah jang terseboet diatas itoe dipersilahkan datang ketempat sekolah- 
sekolah jang dikehendakinja bersama-sama dengan anaknj jang akan 
dimasoekkan sekolah tiap-tiap hari moelai dari tanggal 20 Mei 2602 waktoenja 
dari djan 8.30 pagi sampai djam 5 soreDisitoe akan diterima anak-anak boeat 
klas | sampai klas V. Boea tiap-tiap klas dapat diterima 100 anak-anak djadi 
boeat tiaptiap sekolah 500 anak-anak Adapoen jang diterima boeat sekoah- 
sekolah ini hanja anak-anaknja bangsa Indonesia sadja dari pan kat jang 
tertinggi sampai jang paling rendah Bandoeng Sitjo 


ASI podjok 


Djanganlah ketjil hati Cloboth, dimana djoega ia datang, tentoe masih sadja 
mendengar orang mengeloen Sampai Cloboth tanja didalam hati apakah orang- 
orang bangsa Cloboth itoe tjoema bisa mengeloeh sadja? Kalau jang mengeloeh 
toe wong tjilik, si Ketjil, jang perioek nasinja sekarang sedang terbalik, karena 
kosong tak ada isinja, maka itoe masih dapat dimengerti. Akan tetapi orang jang 
mengeloeh karena pada waktoe inbeloem lagi bisa naik mobil jang mentereng, 
atau karena tidak ada lagi taksi didalam kota, maoepoen karena minjak wangi 
jang didjoea di toko De Zon atau Europa boe kan lagi keloearan Houbigant, serta 
karena bedak Coty soedah koerang wangi sebab dari stoek (persediaan) lama, 
maka orang-orang begini sesoenggoehnja boleh dipandang toerang-toekang 
mengatjaukan keananan oemoem! Sebal kalau karena keloeh kesahnja orang- 
orang begitoe lantas misalnja ada seorang soeami jang kesahati, jang kalau 
datang dimanamana tjoema mentjeritakan tidak senangnja hidoep diwaktoe 
sekarang, maka soedah tentoe karen begitoe lantas djoega banjak fiki ran orang 
toeroet terganggoe Boeat Cloboth sendiri sekarang djoega masih banjak sekali 
halhal jang beloem menjenangkan, Tetapi kalau Cloboth ingat pada kontjo- 
kontjonja orang2 bangsa Nippon jang djoega doedoek dalam redaksi atau djadi 
pengaran tetap oentoek Asia Raya, jang doe oe di Nippon sampai bergadji 


riboean sedang sekarang tjoema beberapa ratoes sadja, jang doeloe disana 
hidoep aman, tjoema terme 


noeng dan mengarang-ngarang boekoe dalam keadaan soenji seperti toean O. 
Tomizawa, Asang dll. sedang mereka sekarang haroes toeroet poesing kepala, 
bal kan malah pernah haroes menghadapi malaekat maoet di teloek Bantam, 
ketika mereka haroes berenang mempertahankan hidoe mereka sesoedah kapal 
jang di toempangi oleh mereka pitjah maka hilang linjaplah perasaan koerang 
senang dihati Cloboth dan ia patoet mengoetjap sjoekoera Dalam menimbang 
kesedihan dan kesoekaran baiklah orang sekarang djangan tjoema memikirkan 
apakah jang kiranja paling ena boeat dirinja sendiri. Djangan seperti oom Kisoet 
jang soedah merasa tjelaka doea belas dan tidak bisa makan dan tidoer kalau 
tjoema tidak dapat senjoeman mani dari bininja jang paling moeda.. CLOBOTH. 


PEKOPE MENDAPAT HADIAH LAGI Dari Bondoloemakso di Solo Peko e telah 
mendapat hadiah seboeroemah besar oentoek dipakainja dengan tjoema-tjoema 
selama Pekope masih berdiri. Als kemoeraha g. loear biasa ini oeroes Peke pe 
telah menjatakan dipeterima kasih kepada Bondoloemakso 


Aneka warta dari Mataram Balai Mataran „Antara" mengabarkan Atas 
kemoerahan hati Pembesa Pemerintah Balatentara Dai Nip pon di Mataram 
(Djokja) maka gedoeng sositeit „De Vereeniging" te pada Badan „Balah diberikan 
lai Mataram" Djika tidak ada ha Balai Mataran akan angan ingan perajaan kelak 
da loeka g akan datang lam boelan Juni Soesoenan pengoeroes „Balai Maam" 
itoe adalah berikoet Ketoea H. M. Soedjak, wk. Ketoea R. Roejito, wk. Ketoea II 
Soetoredjo, Penoelis R. S. Soemarmo Penoelis II S. S. Disastro, BendaR. H. Bilal, 
Bendahari II R. M nodiw ng Pembantoe E pembantoe Dr. S. erno, H. Ha sjim, 
Kromodiwirjo, R. Tjitrosoebo no, Sastropranowo dan R. W. Madoebrongte Sekedar 
tentang pensioehan N.I.S. Pegawai ka jang kinitelah ber pensioen didalam poelan 
Mei ini to nerima bantoean lah is dari hak N.I.S. sebanjak kira-kira 2 kati. Mereka 
itoe didalam boelan April jang laloe masih menerima oeang pensioenannja. 


GERAK BADAN 


„Domei" dan S.V. „Singer Akan berado „Antara" mengabarkan, bahwa 
perkoempoelan sepak raga „Domei" dans. v. „Singer" pada tg 24 Mei 2602 kelak 
akan mengadakan pertandingan, bertempat di Viosveld, Javaweg Djakarta, 
Dibawah ini kita tjantoemkan soesoenan dari kedoea kesebelasan terseboet 
„Dome A Soedibjo Daoed Sidik Alwi Hoodyono Abdullah Djaka I. Ito Ali 
Soemardjono Roekatoen O Rachim A. Kairan Imang Moenir Djamhan Fatoellah Ali 
Moh. Soheh Lin San Loen Hwatja Noend S. v. „Singer". Permainan dimoelai pada 
djam 6 sore dan penonton boleh masoek dengan tida dipoengoet bajaran. 


BOLA KERANDJANG Noodkompetisi P.B.K.I.D. Sebagaimana oemoem telah 
ketahoei tiap-tiap hari Saptoe dan Ming toe di lapangan bekas B.V.C., 
Gamdiadakan pertandingan-pertandingan bola kerandjang. Demikian poela pada 
hari Saptoe dan Minggoe j.a.d. diadakan pertan dingan sebagai penoetoep dari 
Kom petisi pertengahan dari P.B.K.I.D. ebagai berikoet Hari Saptoe 23 Me 6 0 2: 


O.R.I. lawan Pendawa Hipo lawan Setiaki Hari Minggoe 24 Mei 6 0 2 M.O.S. lawan 
Pord. Horas lawan Sokay 4 


KOMPETISI PERSIS DI SOLO Telah bertanding I. M. IJ' melawa Garoeda II dengan 
hasil 2 oentoe |. M. Ill. 


